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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya pembangunan ekonomi di Indonesia, pemerintah
memberikan peluang yang cukup besar kepada para wirausahawan untuk ikut
berpartisipasi dalam '_Bﬁmbéﬁgu-n;n. Saat ini,- l;aTlglék-ug_a.lI.la baru yang mulai
bermunculan dan tirut mendukung pemenuhan kebutuhan masyarall.kat. Salah satu

usaha y?/se:dang menjamur adalah usaha konstruksi yang bé‘xcg_una untuk

membanfu masyarakat memenuhi kebutuhan dalam bentuk pembangunan.

: Banyaknya usaha konstruksi baru yang bermunculan, secara tidak lang's_ung
megnimbulkan persaingan antar perusahaan sehingga mengharuskan perusahaan
uintuk menjaga stabilitas perusahaan dan meningkatkan pelayanan terhada.ip
!:engguna jasa. Pendapatan adalah salah satu komponen penting dalam kegiatan
Lperasional perusahaan tetapi, tidak semua perusahaan mempunyai pengertian yang
pama. Hal ini disebabkan karena pendapatan biasanya dibahas dalam hubungan
é}engan pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan pendapatan itu

sélndiri.

. Pada umumnya pengakuan pendapatan terjadi pada saat penyerahan barang
pada. pembeli, berbeda dengan pengakuan pendapatan pada jasa kontruksi.
Pengakuan pendapatan jasa konstruksi ialah kontrak jangka panjang, sehingga
pengakuanxﬁ'endapatannya tidak semudah perusahaan jasa lain yang dapat diakui
saat itu juga. Pada pe_ndapatan Jasa konstruksi dibutuhkan waktu yang cukup lama

untuk menyelesaikan p.rloyek dan menghitung pendapatannya secara andal.

PT Aneka Jasa Ghradika adalah perusahaan yang menggunakan metode cost
to cost dalam mengakui pendapatannya. Permasalahannya terjadi karena perbedaan
teknis pencatatan yang dimiliki perusahaan dengan Standar Akutansi Keuangan
(SAK) yang menyebabkan pengakuan pendapatan dan biaya dicatat disaat yang
tidak tepat. Perlakuan akuntansi terhadap transaksi-transaksi dalam pekerjaan

1
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konstruksi diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
(SAK ETAP) 2009 berisi tentang kontrak konstruksi yang merefleksikan perlakuan

akuntansi pendapatan dan biaya yang berhubungan dengan kontrak konstruksi.

12  Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan sebagai dasar untuk pembahasan pengakuan
pendapatan pada perusahaan konstruksi dalam penulisan laporan praktik kerja
lapangan ini sebagai.ll_a_erikl'l-t?- w e
121 J onstruksi e

Dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 1999 pasal 1 menyatakan jasa
konsgtuksi adalah layanan jasa konsultansi perencanaan pekerjaan konstruksi,
la¥ﬂ‘:::1 jasa pelaksanaan pekerjaan konstruksi, dan layanan jasa konsult.é.nsi
plcgngawasan pekerjaan konstruksi.
|' Jenis jasa konstruksi diatur dalam Undang-Undang No. 18 tahun 1999 pasal
F, "Jenis usaha jasa konstruksi terdiri dari usaha perencanaan konstruksi, usaha
Pelaksanaan konstruksi dan usaha pengawasan konstruksi yang masing-masing

dilaksanakan oleh perencana konstruksi, pelaksana konstruksi, dan pengawas

k'.onstruksi.”.
[

1.2II.'2_ Definisi Pendapatan

Dalam SAK ETAP (2009:114), pendapatan adalah arus masuk bruto dari
manfaat 'ék{ilomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode
ketika arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari
kontribusi penanam modal.

Kieso, et al., (20.13.:37) mengatakan, “Increases in economic benefits during
the accounting period in the form of in flows or enhancements of assets or decreases
of liabilities that result in increases in equity, other than those relating to
contribution from equity participants”. Yang dapat diartikan bahwa pendapatan

adalah meningkatnya manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk
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arus masuk atau penambahan aset atau mengurangi kewajiban yang mengakibatkan
kenaikan ekuitas, selain yang berkaitan dengan kontribusi dari peserta ekuitas.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan no 23, (2015: par 25) pendapatan
didefinisikan sebagai “... arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari
aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu

mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam

modal”. —_— T
Berdasarkqn"-l;re-ll)-erapa pendapat dari beberapall-"éhli di atas, dapat

disimpull;?ﬂ\\;va pendapatan adalah arus masuk yang berasal dari'kegiatan utama
perusahagh yang menyebabkan peningkatan ekuitas tetapi bukan karena kontribusi
pemilik maupun saham.

/
1? .3 Pendapatan Kontrak Konstruks '
. Menurut SAK ETAP (2009:119 par 20.15) mengungkapkan, jika has11
Tkontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal, maka entitas harus mengakui
pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan dengan kontrak
| construksi masing-masing sebagai pendapatan dan beban yang disesuaikan dengan
',tingkat penyelesaian aktivitas kontrak pada akhir periode pelaporan (seringkali
Id.irnaksudkan sebagai metode persentase penyelesaian). Estimasi hasil yang andal
n;lb_mbutuhkan estimasi tingkat penyelesaian, biaya masa depan dan kolektabilitas
tagi.han yang andal.

SAK ETAP (2009:199 par 20.17) mengungkapkan, Ketika suatu kontrak
meliputi .s"ej_umlah aset, konstruksi dari setiap aset harus diperlakukan sebagai
suatu kontrak konstruksi yang terpisah jika:

Proposal yang' terpisah telah diserahkan untuk setiap a.set;

b. Setiap aset telah dinegosiasikan secara terpisah dan kontraktor dan
pelanggan telah menerima atau menolak bagian kontrak tersebut yang
berhubungan dengan setiap aset; dan

c. Biaya dan pendapatan setiap aset dapat diidentifikasi.
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SAK ETAP (2009:200 par 20.18) menjelaskan, suatu kontrak gabungan,
baik dengan pelanggan tunggal maupun dengan beberapa pelanggan, harus

diperlakukan sebagai suatu kontrak konstruksi tunggal ketika:

Kelompok kontrak tersebut dinegosiasikan sebagai paket tunggal;

b. Kontrak-kontrak tersebut saling berhubungan erat sehingga mereka, sebagai
akibatnya, menjadi baglan dan_suam.proyek tunggal dengan suatu margin
laba keselurul}an"'d'an ""-.__

c. Kontrak-kontrak tersebut dikerjakan bersama-sama atau dalam urutan yang

berj€sinambungan. -""-._
1.2;, Pengukuran Pendapatan "
Dalam SAK ETAP (2009:114 par 20.3) mengungkapkan, entitas harus

/
nll'engukur pendapatan berdasarkan nilai wajar atas pembayaran yang diterima atdu

i{qasih harus diterima. Nilai wajar tersebut tidak termasuk jumlah diskon penjualan
Pan potongan volume.

! SAK ETAP (2009:114 par 20.4) juga mengungkapkan, entitas harus
jemasukkan dalam pendapatan manfaat-ekonomi yang diterima atau masih harus
d.ilterima secara bruto. Entitas harus mengeluarkan dari pendapatan sejumlah nilai
ye;1|*l1g menjadi bagian pihak ketiga seperti pajak penjualan, pajak atas barang dan
Jasaidan pajak pertambahan nilai. Dalam hubungan keagenan, entitas memasukkan
dalam pendapatan hanya sebesar jumlah komisi. Jumlah yang diperoleh atas nama

pihak prlns_{al bukan merupakan pendapatan entitas tersebut.

125 Pengakuan Pendapatan
SAK ETAP (50-09:114 par 20.1) mengungkapkan, akuntansi untuk
pendapatan yang muncul sebagai akibat dari transaksi atau kejadian berikut:
a. Penjualan barang (baik diproduksi oleh entitas untuk tujuan
produksi atau dibeli untuk dijual kembali);
b. Pemberian jasa;

c. Kontrak konstruksi;
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d. Penggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga,

royalti atau dividen.

SAK ETAP (2009:116-117 par 20.8) mengungkapkan, entitas harus
mengakui pendapatan dari suatu penjualan barang jika semua kondisi berikut

terpenuhi:

a. Entitas telah merpalihkan risiko dan-manfaat yang signifikan dari
keQeanl-{l:;n barang kepada pembeli; .

b. Illtitas tidak mempertahankan atau meneruskan bé‘ilg_.-llieterlibatan

/rEnanajerial sampai kepada tingkat dimana biasanya diasosiasikan

dengan kepemilikan maupun kontrol efektif atas barang yang

IIJ; terjual; .-'-.

! c. Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal; i ]

! d. Ada kemungkinan besar manfaat ekonomi yang berhubungan

dengan transaksi akan mengalir masuk ke dalam entitas; dan
e. Biaya yang telah atau akan terjadi sehubungan dengan transaksi

| dapat diukur secara andal.

i SAK ETAP (2009:118 par 20.12) mengungkapkan, jika hasil transaksi yang
mllqllibatkan penyediaan jasa dapat diestimasi' secara andal, maka entitas harus
mergakui pendapatan yang berhubungan dengan transaksi sesuai dengan tahap
penyelesaian dari transaksi pada akhir periode pelaporan (terkadang dimaksudkan
sebagai rhgtode persentase penyelesaian). Hasil suatu transaksi dapat diestimasi

secara andal jika memenuhi semua kondisi berikut:

Jumlah"pendapatan dapat diukur secara andal; ]

b. Ada kemungkinan besar bahwa manfaat ekonomis yang
berhubungan dengan transaksi akan mengalir kepada entitas;

c. Tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan dapat
diukur secara andal; dan

d. Biaya yang terjadi dalam transaksi dan biaya penyelesaian transaksi

dapat diukur secara andal.

TUGAS AKHIR PERLAKUAN PENDAPATAN ATAS... DIASTY RIZKA O



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Menurut SAK ETAP (2009:118 par 20.13), jika dalam periode waktu
tertentu jasa diberikan melalui beberapa pekerjaan yang tidak ditentukan
jumlahnya, maka entitas mengakui pendapatan secara garis lurus selama periode
tersebut, kecuali terdapat bukti bahwa metode lain dapat lebih baik untuk
menunjukkan tingkat penyelesaian. Jika suatu pekerjaan tertentu menjadi lebih
signifikan dibandingkan dengan pekerjaan lainnya, maka entitas menunda

pengakuan pendapatan sampat 'pEk_erjgn sigliﬁkérrtﬂse_tbut dilaksanakan.

SAK ETAP (2009:118 par 20.14) juga mengungkapkan jika hasil transaksi
melibatkan.penyediaan jasa tidak dapat diestimasikan secara andal,-'i’naka entitas

harus mengakui pendapatan hanya sampai dengan beban yang dapat diperoleh

ker:‘bali. .

1.?.6 Prinsip Pengakuan Pendapatan

| Akuntansi telah menentukan prinsip — prinsip yang harus diperhatikan

dalam Pengakuan Pendapatan. Kieso, et al., (2013:42) mengatakan, “The revenue

ecognition principle therefore requires the company recognized revenue in the
bccounting period which the performance obligation is satisfied”. Dari pendapat
fprsebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat mengakui pendapatannya
klé;tika pemenuhan kewajiban telah dilakukan dengan baik.

II.
1.2.%‘ Pengakuan Pendapatan dan Biaya Konstruksi
Mengenai pengakuan pendapatan konstruksi, SAK ETAP (2009:120 par

20.20) meﬁ‘ggngkapkan bahwa entitas harus menentukan tingkat penyelesaian dari
suatu transaksi atau kontrak dengan menggunakan metode yang dapat mengukur
dengan andal sebagiani*besar pekerjaan yang dilaksanakan. Metode yang mungkin
meliputi:

a. Proporsi biaya yang terjadi dari pekerjaan yang telah diselesaikan
sampai sekarang dibandingkan dengan total estimasi biaya. Biaya yang
terjadi dari pekerjaan yang telah diselesaikan sampai sekarang tidak
termasuk biaya yang berhubungan dengan aktivitas masa depan, seperti

bahan baku atau pembayaran di muka;
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b. Survei atas pekerjaan yang telah diselesaikan; atau

c. Penyelesaian proporsi fisik dari transaksi jasa atau kontrak kerja.

Pembayaran tahapan pekerjaan dan pembayaran di muka yang diterima dari

pelanggan seringkali tidak mencerminkan pekerjaan yang telah selesai.

Dalam mengenali biaya kontrak, SAK ETAP (2009:120 par 20.21)
mengungkapkan bahwa Enfites ﬁa_rus_meng_ena'ﬁ braya, yang berhubungan dengan
aktivitas masa dc_apa'l’f-r;t-as transaksi atau kontrak, misla-l'ﬁya bahan baku atau
pembayaran ¢d rn.uka, sebagai suatu aset jika biaya tersebut memiliKi lg_imungkinan
besar unwéd:;ulihkan. Biaya seperti itu menandakan suatu jumlah yang terutang

dari pelanggan dan tergolong sebagai pekerjaan yang sedang berjalan.

1.ll 8 Metode Pengakuan Pendapatan Konstruksi
1I|2.8.1 Metode Persentase Penyelesaian (Percentage of Completion Method)

II The company recognizes revenues and gross profits each period

based upon the progress of construction- referred to as the
I percentage-of-completion method. The company accumulates

construction cost plus gross profit recognized to date in
I inventory account (construction in proccess), and it accumulates
! progress billings in contra inventory account (Billings on
i Construction in progress). (Kieso, et al., 2013:914)

i, Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengakui pendapatan
dan."l_aba kotor tiap periode berdasarkan kemajuan pembangunan atau konstruksi
yaitu persentase penyelesaian. Akumulasi biaya konstruksi perusahaan ditambah
laba kotor -X_e}-.ng diperoleh saat ini dicatat dalam akun persediaan (konstruksi dalam
proses), dan akumulasi kemajuan tagihan dicatat dalam akun kontra persediaan
(tagihan atas kemajuan konstruksi). Ada dua penaksiran dalam menghitung tingkat

kemajuan penyelesaian suatu pekerjaan, yaitu:

1. Penaksiran biaya penyelesaian (Cost to cost basis)
Dalam penaksiran ini, perhitungan persentase penyelesaian
pekerjaan dilakukan dengan membandingkan biaya-biaya yang sudah
dikeluarkan sampai saat ini (cost incurred to date) dengan estimasi total

biaya (most recent estimate of total costs). Hasil dari pembagian tersebut

TUGAS AKHIR PERLAKUAN PENDAPATAN ATAS... DIASTY RIZKA O



ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dapat diketahui estimasi total biaya (%). Selain itu, juga dapat diketahui
estimasi pendapatan dan laba atau rugi kotor untuk tahun berjalan.

Tabel 1.1

Rumus perhitungan persentase penyelesaian

—ricnTaic s e
Lo iima =l 1 ae wl o

sl_n_nbé'r: IFRS
2. Paa%siran secara teknis (Engineering estimation) ----'

. Perhitungan - persentase penyelesaian didasarkan pada tingkat
|"; kemajuan pekerjaan secara fisik. Hal ini dikarenakan jumlah biaya }.ang
" telah dikeluarkan belum tentu mencerminkan tingkat kemajuan pekerj a.a_n.
I Untuk dapat melakukan penaksiran kemajuan pelaksanaan pekerjaan
berdasarkan perhitungan teknis yang dilakukan oleh orang yang ahli di
bidangnya seperti insinyur. Langkah yang perlu dilakukan dalam penaksiran

| ini yaitu dengan memisahkan jenis pekerjaan yang harus dilakukan dalam
i suatu proyek. Kemudian dihitung tingkat penyelesaian tiap jenis pekerjaan,
' biasanya dinyatakan dalam suatu prestasi. Nilai pendapatan yang diakui
sampai dengan saat ini untuk tiap jenis pekerjaan dihitung dengan cara
mengalikan persentase penyelesaiannya dengan harga borongan tiap jenis
pgkerjaan. Kemudian persentase seluruh pekerjaan diakumulasikan untuk

me.fl"dapatkan persentase penyelesaian keseluruhan.
Pencatatan akuntansi ytuk metode persentase penyelesaian:

1) Untuk mencatat biaya konstuksi

Konstuksi dalam proses XXX
Kas/Bank/Hutang Dsb XXX
2) Untuk mencatat penagihan termin
Piutang Usaha XXX
Penagihan atas konstruksi dalam proses XXX
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3) Untuk mencatat hasil penagihan
Kas XXX
Piutang Usaha XXX

4) Untuk mengakui pendapatan dan laba kotor

Konstuksi dalam proses XXX
Beban Kontruksi XXX
Pendapatan _,dari'l?oﬁtra?j an&a panjang. - XXX

-I

5) Untuk met_lcafajt';-enyelesaian kontrak

Pj?ﬁ'an atas konstruksi dalam proses 'kx_g_(_-.

Konstuksi dalam proses XXX

1.2!3{.2 Metode Kontrak Selesai (Cost Recovery Method)

! This method recognizes revenue only to extent of cost incurred
! that are expected to recoverable. Only after all cost are incurred

II is gross profit recognized. (Kieso, et al., 2013:920)

| Pendapat tersebut dapat diartikan, dalam beberapa kasus, pendapatan
Fontrak dapat dilakukan hanya sebatas biaya yang telah terjadi yang diharapkan
dapat dipulihkan. Setelah semua biaya diakui, maka laba baru dapat diakui.

! Metode pengakuan pendapatan dengan kontrak selesai dapat digunakan

haf!._ya pada saat tertentu, yaitu:

1. Jika syarat-syarat untuk menggunakan metode persentase
" penyelesaian tidak dapat dipenuhi.

2." Terdapat risiko yang melekat dalam kontrak melebihi batas risiko

bisnis yang normal dan berulang.
Pencatatan akuntansi utuk metode kontrak selesai:

1) Untuk mengakui pendapatan dan biaya kontrak konstruksi
Beban konstruksi XXX

Pendapatan dari kontrak jangka panjang XXX
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2) Untuk mengakui pendapatan, biaya dan keuntungan kontrak kontruksi

(dicatat pada tahun terakhir kontrak)

Konstruksi dalam proses (laba kotor) XXX
Beban konstruksi XXX
Pendapatan dari kontrak jangka panjang XXX

3) Untuk menyelesaian kontrak kontruksi

Penagihan atas kog.stﬂl‘kﬁaaﬁl pr?ses- T Tl XXX
Kopstﬁ-l;'s-ir dalam proses = XXX

™,
129 KA,lJ/g;ln Kontrak Jangka Panjang

- Menurut Kieso, et al., (2013:921) terdapat 2 tipe kerugian yang dapat terJ adi

da1?|{1 kontrak jangka panjang:
’ 1. Kerugian pada periode berjalan pada kontrak yang menguntungkan

’

. Kondisi ini muncul ketika dalam masa konstruksi, ada

I peningkatan yang signifikan dalam total biaya kontrak yang

diperkirakan tetapi tidak menghilangkan nilai keuntungan pada kontrak.
| Dalam metode persentase penyelesaian, perkiraan kenaikan biaya
memerlukan penyesuaian periode berjalan dari laba kotor kelebihan

h diakui pada proyek di periode sebelumnya. Pencatatan akuntansi untuk

I'._ kerugian pada tahun berjalan:
. Beban konstruksi XXX
.. Konstruksi dalam proses (rugi) XXX
."‘-.__ Pendapatan dari kontrak jangka panjang XXX

2. Kerugian kontrak yang tidak menguntungkan
Perkiraan biaya pada akhir periode saat ini menunjukkan bahwa
kerugian akan terlihat pada penyelesaian seluruh kontrak. Dalam
metode persentase penyelesaian dan metode pemulihan biaya,

perusahaan harus mengakui pada periode saat ini seluruh kerugian
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kontrak diharapkan. Dalam hal ini terdapat dua metode pencatatan untuk
kerugian pada tahun berjalan:

a. Pencatatan akuntansi untuk metode persentase penyelesaian:

Beban konstruksi XXX
Konstruksi dalam proses (rugi) XXX
Pendapatan dari kontrak jangka panjang XXX

b. Pencatatan akuntarsT intuk megde_pémul-ih_a_n biaya (Cost Recovery):

Rugi _koﬁ-t-r';l; jangka panjang XXX

/(onstruksi dalam proses (rugi) -S(X")S-.

1.2.10-"Pengungkapan Pendapatan

|"; Dalam pengungkapan pendapatan secara umum, entitas ll-iarus

{f mengungkapkan (SAK ETAP 2009:112 par 20.28): '

! 1. Kebijakan akuntansi yang diterapkan sebagai dasar pengakuan
pendapatan, termasuk metode yang diterapkan untuk menentukan
tingkat penyelesaian transaksi yang melibatkan penyediaan jasa;

| 2. Jumlah setiap kategori pendapatan yang diakui selama periode,

termasuk pendapatan yang timbul dari:

] a. Penjualan barang;
[! b. Penyediaan jasa;
c. Bunga;
: d. Royalty;
.. e. Dividen;
f.

Jenis pendapatan signifikan lainnya

Dalam SAK ETAP (2009:112 par 20.29) entitas yang yang memiliki
pendapatan kontrak harus mengungkapkan:
1. Jumlah pendapatan kontrak yang diakui sebagai pendapatan dalam
periode pelaporan;
2. Metode yang digunakan untuk menentukan pendapatan kontrak

yang diakui dalam periode pelaporan;
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3. Metode yang digunakan untuk menentukan tingkat penyelesaian

kontrak yang sedang berjalan.

Entitas harus mengungkapkan (SAK ETAP 2009:112 par 20.30):
1. Jumlah bruto kontrak pekerjaan yang sudah menjadi hak sebagai
suatu aset; dan
2. Jumlah brute™ Rontrak ke_rja “yarp- derutang kepada pelanggan
sebagai suatu kewajiban. e
Padaq/iﬁ'ti;lya pendapatan harus diakui dan diukur dengan -'tG.E_-E-l.t sehingga
dapat diyfigkapkan dengan benar pada laporan keuangan. Pendapatan yang harus
diungkapkan dalam laporan keuangan adalah seluruh pendapatan yang dihasilkan
darjfkegiatan utama perusahaan maupun dari kegiatan lain yang menghas}lkan
p«:lfnasukan pada perusahaan. .
. Dalam pengungkapan pendapatan perusahaan konstruksi, perusahaan harus
rlnengungkapkan secara rinci mengenai pendapatannya meliputi jumlah pendapatan
ang diterima perusahaan, metode yang digunakan dalam menentukan pendapatan

l<0ntrak, dan metode yang digunakan untuk menentukan tingkat penyelesaian

fgontrak yang sedang berjalan.

1§' Tujuan Praktik Kerja Lapangan
k 1. Memenuhi persyaratan untuk lulus dari program studi Diploma III
.. Akuntansi Fakultas Vokasi Universitas Airlangga.

2. .'Memperoleh ilmu pengetahuan beserta data yang dibutuhkan dalam
mengerjakan Tugas Akhir sehubungan dengan topik yang di angkat.

3. Mengetah{if perlakuan akuntansi terhadap pendap.atan pada PT Aneka
Jasa Grhadika.

4. Mengetahui kebijakan akuntansi terhadap pendapatan yang diterapkan
oleh PT Aneka Jasa Grhadika.

5. Membandingkan antara teori yang didapatkan selama perkuliahan

dengan praktik yang terjadi di lapangan.
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14  Manfaat Praktik Kerja Lapangan
Dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi semua pihak yang bersangkutan, yaitu:
1. Bagi penulis
a. Memenuhi sebagian syarat kelulusan program studi Diploma III
Akuntansi Fakultas Vokasi Universitas Airlangga.
b. Sebagai penergpan™ Hﬁipm ilmu _pe'rrgeta.h_l_lan akuntansi keuangan
menengaif-;;l-g telah diperoleh selama masa pe.;i('flliahan.
c.}&g.etahui secara langsung mekanisme, perlakuan, "dq_r:-. penyajian
piutang usaha pada PT Aneka Jasa Grhadika.
-'d. Menambah pengalaman kerja praktik dan dapat mengetahui lingkungan
|"; kerja secara nyata yang ada di PT Aneka Jasa Grhadika. ..".
* e Dapat ikut membangun dan meningkatkan hubungan kerja antara .P_T

’

| Anecka Jasa Grhadika dengan Universitas Airlangga.
ke o, Bagi Universitas Airlangga

a. Menjadi tolak ukur kualitas pembelajaran dan juga sarana peningkatan
| kualitas pengajaran di waktu yang akan datang.
i b. Mendukung kurikulum pendidikan dan member kesempatan pada
S mahasiswa untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan.
II'._ c. Merupakan media yang dapat membangun dan meningkatkan hubungan

kerja sama dengan pihak luar.

d, Menambah koleksi referensi bidang akuntansi pada arsip Universitas
.'Airlangga.

3. Bagi PT Aneka'Jasa Grhadika
a. Diharapkan dapat memperoleh ide inovasi dan kreatif dari mahasiswa
program Praktek Kinerja Lapangan.
b. Mendapatkan akses langsung informasi SDM yang siap kerja dan
kompeten serta mengetahui kualitas sumber daya yang dihasilkan oleh
Fakultas Vokasi Universitas Airlangga khususnnya program studi

Diploma III Akuntansi.
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c. PT Anecka Jasa Grhadika dapat memanfaatkan tenaga kerja mahasiswa
untuk membantu kegiatan operasional karyawan PT Aneka Jasa
Grhadika.

4. Bagi Pembaca
a. Sebagai bahan bacaan yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan

tentang perlakuan akuntansi terhadap pengakuan pendapatan atas jasa

konstruksi.  __-= .
b. Sebagai. '1551-1'1;;1 pertimbangan dan masukan .}:'afﬁg diharapkan dapat
‘/di"ydaii(an acuan dalam pelaksanaan kegiatan sejenis di Ii'”la.ﬁ_&-l-. yang akan
datang.
1'5|"; Rencana K egiatan Praktik Kerja L apangan k
II" Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di .P_T
Aneka Jasa Grhadika, yang beralamat di J1. Prof Muh Yamin S.H, Gresik selama 4
1Ininggu, mulai tanggal 1-29 Februari 2016 di Divisi Keuangan dan Administrasi.
l)ilanjutkan dengan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 1-30 Mei 2016 di
PT Aneka Jasa Grhadika. Bidang yang diambil dan diminati adalah Akuntansi
Keuangan dengan topik: “Perlakuan Akuntansi Atas Pengakuan Pendapatan Jasa

IQIonstruksi di PT Aneka Jasa Grhadika”
[}
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Tabel 1.2
Jadwal kegiatan praktik kerja lapangan

15

Mei 16 Jun 16

Jan 16 Feb16 | Mar16 | Apr16
No Kegiatan
11213/ 4) 112|314/ 1|2/3]4]1]2]3]4/1]2|3[4/1 23
| Pengajuan Jjin L L L
Lokasi PKL 7" e
h,

2 Piybé:alan PKL

* Penentuan Dosen

3
||'l; Pembimbing

14 Pelaksanaan PKL

Penyusunan

Laporan PKL

i Revisi Dosen

ql_ Pembimbing

Pengumpulan

I‘g‘?\oran PKL
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BAB 2
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

2.1 Gambaran Umum PT Aneka Jasa Grhadika
2.1.1 Sgjarah

PT Aneka Jasa Grhadlka.yang-scbe'lmnnya bernama PT Aneka Jasa Gresik
merupakan penggabun'ggn dari dua perusahaan di bawa'h .Yayasan Petrokimia
Gresik, yaitu T PECON (PT Petrokimia Construction) yang bergerak di bidang
jasa kons:;é dan PT PECANT (PT Petrokimia Consultant) yan;-'bergerak di
bidang.usaha jasa konsultan dan ketenagakerjaan. Kedua perusahaan tersebut
didigfkan pada tahun 1972, dengan harapan untuk mendukung proses pembangunan
dafrj:)ll::ngembangan industri khususnya di wilayah Gresik. Penggabungan ke.dua
pgrusahaan (PT PECON dan PT PECANT) tersebut sesuai akta notaries n.y.
]I\Iurlaily Adam, Nomor 218, tanggal 31 Desember 1995, yang merupakan awal
l)erdirinya perusahaan bernama PT Aneka Jasa Grhadika.

1
afisiensi dan efektivitas, karena dalam operasionalnya antara kedua perusahaan

Dasar pertimbangan penggabungan kedua perusahaan tersebut adalah untuk

te'r_sebut sering terjadi friksi, benturan kepentingan, dan persaingan tidak sehat
dall'a_rn mendapatkan order dan peluang usaha di lingkungan PT Petrokimia Gresik.
Untli.k meningkatkan posisi daya saing perusahaan dengan kompetitor di bidang
yang sama, manajemen PT Petrokimia Gresik pada tahun 1995 memutuskan untuk
menggabu;l.é-kan kedua perusahaan tersebut menjadi PT Aneka Jasa Gresik. Dengan
bergabungnya (merger) PT PECON dan PT PECANT maka_ bidang usaha kedua
perusaahan tersebut nll.e'flj adi bidang usaha PT Aneka Jasa Gresik, yaitu Jasa Teknik

dan Konstruksi, Jasa Penyediaan Tenaga Kerja, Jasa Umum.

Pada saat nama PT Aneka Jasa Gresik didaftarkan di Departemen
Kehakiman, nama tersebut tidak dapat disahkan, karena telah digunakan oleh
perusahaan lain di Gresik. Oleh karena itu, nama perusahaan diubah menjadi PT

Aneka Jasa Grhadika, sesuai Akta Notaris Nomor 5, tanggal 28 Januari 1998, yang

17
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dibuat Oleh Ny. Hj. Netty Ami, S.H., yang berkedudukan di Gresik. Akta
perubahan nama tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Keputusan Nomer C2-1221 HT.01.01.TH 98, tanggal 26 Februari
1998, dan telah di umumkan dalam Lembaran Berita Negara RI, tanggal 24 April
1998, Nomor 33. Selain itu, PT Aneka Jasa Grhadika juga telah di daftarkan dalam
Daftar Perusahaan sesuai Undang-Undang Nomor 3 tahun 1982, tentang Wajib
Daftar Perusahaan, dengap-Nomor “TDP: 13021 6680320 di kantor Pendaftaran
Perusahaan Kabupaté'ﬁ-'(-}:esik Nomor: 37/BH. 13-2/IV/98..-'"

212 Lol:,a,g/ e

.‘Lokasi perusahaan sangat menentukan maju tidaknya sebuah perusahaan

"
terila'[)ut. Dengan pemilihan lokasi tepat dan strategis, maka akan memudahkan
p?f'usahaan mencapai tujuan dan target perusahaan secara maksimal serta

plemudahkan kegiatan operasi perusahaan.
|
| PT Aneka Jasa Grhadika merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

FPC (Engineering, Procurement and Construction), Penyedia Tenaga Kerja dan
Jasa Umum. PT Aneka Jasa Grhadika terletak di JI Prof. Muh. Yamin S.H., Gresik
—61101. Lokasi tersebut dinilai cukup strategis karena termasuk dalam Kawasan

In'eiustri Gresik (KIG).
2.1.§Visi, Mis dan Tujuan Perusahaan

1. Visi
M:.r'l]adi perusahaan EPC (Engineering, Procurement and Construction)
yang terkeml_J!(.a di kelasnya.

2. Misi -

a. Menciptakan dan mengimplementasikan sistem manajemen mutu,
keselamatan kesehatan kerja, dan lingkungan yang konsisisten serta
berkelanjutan.

b. Mewujudkan sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi
tinggi, integeritas dan loyalitas.

c. Mewujudkan kepuasan pelanggan yang excellent.
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3. Maksud dan Tujuan Perusahaan
Perusahaan memfokuskan bisnis utamanya pada jasa EPC (Engineering,
Procurement and Construction) dengan bisnis pendukung jasa umum dan
tenaga kerja. Hal ini dilakukan untuk mencapai profitabilitas dan nilai
perusahaan yang maksimal melalui peningkatan kepuasan pelanggan
(Customer statisfication) sebagai hasil dari operasional excellent

(Efisiensi, produktiwitas; (ﬁnTepugan_stéke-lnlg_er).

214 Keg?xPér. usahaan )
Ke&€giatan bisnis PT Aneka Jasa Grhadika adalah sebagai berikut:

IIJ-'.'. Unit Bisnis EPC "-__
s a. Pekerjaan EPC, serta commissioning dan start up;
.'I b. Pekerjaan permesinan, fabrikasi, pemasangan dan perbengkelan;
I c. Pemeliharaan dan perbaikan mesin-mesin, alat-alat konstruksi, dan
| alat-alat pabrik lainnya;
| d. Service and maintenance.
I 2. Unit Bisnis Umum
r a. Gudang Pupuk Penyangga dan Gudang Distribution Centre;
L b. Transportasi pupuk local;
. c. Perdagangan barang-barang teknik dan peralatan pabrik;
d. Barang consumables untuk keperluan industry;
) '-c___- Produksi ready mix.
3. Unit Bisnis Tenaga Kerja
a. Penyediaan tenaga kerja skilled maupun unskilled;
b. Penyediaan tenaga professional (security);

c. House keeping dan Cleaning Service.
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2.1.5 Alur Kegiatan Usaha PT Aneka Jasa Grhadika

Secara umum urutan kegiatan yang dilakukan oleh PT Aneka Jasa Grhadika

dari awal untuk memperoleh suatu pekerjaan hingga suatu pekerjaan diselesaikan

sebagai berikut:

1.

10.

11.

Perusahaan mendapatkan info dari rekanan/owner mengenai pekerjaan

konstruksi melalui undaripan. T,
Bagian Ezggiﬁ-e-;:z-'ng membuat rencana anggaran biaya (RAB) sebagai
p:?l&an sekaligus membuat jaminan penawaran. Selanjuﬁlx_ipenawaran

hat'ga tersebut diajukan ke pihak rekanan/owner.

."Proses tender dilakukan oleh rekanan/owner.

"
Perusahaan akan menerima pengumuman pemenang tender kontrak untuk

pengerjaan proyek yang bersangkutan.

. Penerbitan surat perjanjian pekerjaan yang dibuat oleh rekanan/owner berisi

hak dan kewajiban serta ditandatangani oleh kedua belah pihak
Rekanan/owner mengeluarkan order kerja (OK) dan surat perintah kerja

(SPK) serta mengirimkan pada perusahaan.

. Penerbitan jaminan pelaksanaan dari perusahaan dan pemenuhan syarat

administrasi lainnya.

Setelah urusan administrasi selesai bagian Construction memulai pekerjaan
sesuai dengan prosedur yang ada.

Setiap bulan pelaksana lapangan akan membuat laporan pekerjaan yang
ker'fi'u._dian diserahkan kepada rekanan/owner untuk dilakukan pemeriksaan
bersama (Reksama)

Jika telah terddpat kesepakatan antara pelaksana de.ngan rekanan/owner
maka akan diterbitkan Berita Acara Serah Terima sesuai dengan ferm of
payment sesuai dengan perjanjian dan sebagai dasar penagihan pada
rekanan/owner.

Setelah selesai jangka waktu retensi setelah penyerahan pertama maka

dibuat Berita Acara Serah Terima Jasa yang disetujui oleh kedua belah

TUGAS AKHIR PERLAKUAN PENDAPATAN ATAS... DIASTY RIZKA O



21
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

pihak maka tugas perusahaan dalam pelaksanaan pekerjaan suatu proyek

telah selesai.

2.1.6 Kebijakan Pengakuan Pendapatan Konstruksi Pada PT Aneka Jasa
Grhadika

Pada PT Aneka Jasa Grhadika mengakui pendapatan di penyajian laporan
keuangan dengan menggug_akan'fn_etoE pegent_as'e'pen,xe_lesaian berbasis biaya ke
biaya (Cost—to—c_a.w')-.-"i’endapatan jasa konstruksi .;é'ng diakui dengan
membarfi?ké’n.biaya yang telah dikeluarkan sampai saat ini d'en_%iln rencana
anggarangbiaya yang telah diperhitungkan sebelumnya. Namun saat penagihan
pekerj_'a'an pada rekanan/owner, perusahaan menggunakan persentase penyelesaian
ber?gsarkan kemajuan fisik bulanan (Progress Monthly) sesuai yang tertera (i'élam
51:||’at perjanjian pekerjaan. Hasil penagihan tersebut diakui sebagai pendapatan s.a_at
ifu juga. Metode pembukuan (akuntansi) diselenggarakan atas dasar akrual

EAccrual basis) yaitu pendapatan dan beban dibukukan saat terjadinya transaksi.

| Berikut studi kasus pada PT Aneka Jasa Grhadika yang memiliki kontrak
kerja dengan PT Petrokimia Gresik untuk pekerjaan NPK IV-Penambahan Sistem
f.loading Phosphate Rock (PSLPR) yang berlokasi di JI Jendral Ahmad Yani Gresik
se'q;ilai Rp 1.475.000.000,00 (satu milyar empat ratus tujuh puluh lima juta Rupiah)
beltgn termasuk PPN. Pekerjaan ini dilaksanakan selama 300 hari kalender
terhitung dimulai pada tanggal 11 Juni 2014 sampai 6 April 2015. Dalam Surat

Perjanjian {ikerj aan terdapat klausul tentang sistem pembayaran, yaitu:

1. Uang muka sebesar tiga puluh persen (20%) dari nilai kontrak

2. Pembayaran dilakukan berdasarkan progres bulanan, yang disesuaikan
dengan prestasi di lapangan dilengkapi dengan Berita Acara Pemeriksaan
Kemajuan Pekerjaan, dengan dikurangi uang muka dan penahanan retensi
secara proporsional,

3. Masa pemeliharaan selama 30 hari sebesar lima persen (5%).

Jurnal yang dibuat selama melaksanakan kontrak kerja sebagai berikut:
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1) Uang Muka
Uang muka adalah pemberian uang kepada pihak lain yang belum
memberikan prestasi atau memenuhi kewajiban atas dasar suatu kontrak
atau kesepakatan tertentu. Dalam kontrak ini uang muka dianggap
pendapatan yang diterima dimuka karena perusahaan masih menpunyai

kewajiban untuk menyelesaikan progres pekerjaan.

- -

Uang muka. "':r;(-)% X 1.475.000.000,00

/ = Rp 295.000.000,00 3 -.____-.

a. Uang muka ditagih pada tanggal 24 Juli 2014 sebesar 20%. Setiap

-_-.

"
|"; transaksi yang terjadi dalam perusahaan akan dicatat menggunakan siStem
’ khusus milik perusahaan. Pada saat penagihan uang muka, transaksi

diinput yang secara otomatis mencatat:

Piutang PSLPR 324.500.000
Pendapatan PSLPR 295.000.000
F PPN Keluaran 29.500.000
"._ Sistem melakukan pencatatan dengan mendebit piutang sebesar nilai

bersih setelah ditambah dengan pajak keluaran yaitu 324.500.000 dan
.mengkredit pendapatan sebesar 295.000.000. Karena PT Aneka Jasa
Gi’h_adika adalah Pengusaha Kena Pajak (PKP), maka perusahaan
memungut Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10% atas penyerahan jasa
dengan merfgkredit PPN Keluaran sebesar 29.500.000. PPN keluaran di
dapat dari Dasar Pengenaan Pajak (DPP) 295.000.000 (yang tertulis sesuai
kontrak tidak termasuk PPN)

Uang muka yang ditagihkan tidak mencerminkan tahap penyelesaian
pekerjaan, Oleh karena itu dibuat jurnal dengan mendebit Pendapatan dan

mengkredit Pendapatan diterima di muka sebesar 295.000.000.
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Pendapatan PSLPR 295.000.000

Pendapatan diterima di muka (PDM) 295.000.000

b. Uang muka diterima perusahaan pada tanggal 19 Agustus 2014 sebesar
Rp 315.650.000. Setiap Berikut ini jurnal yang dicatat oleh PT Aneka Jasa

Ghradika:
T "315.650.000
?/Fasal 4 ayat 2 8.850.0'00__...-
Piutang PSLPR 324.500.000
|"; Perusahaan menggunakan melakukan pencatatan dengan men.-debit

’ bank sebesar nilai bersih setelah dikurangi pajak yaitu 315.360.069.
! kemudian mengkredit pendapatan sebesar 324.500.000. PT Aneka Jasa
Grhadika adalah perusahaan konstruksi, sehingga setiap pendapatan yang
diterima harus dipotong PPh pasal 4 (2) final sebesar 3% dari nilai DPP
| 295.000.000. Dengan begitu terdapat tambahan jurnal dengan mendebit
i PPh pasal 4(2) sebesar 8.850.000.
S Penerimaan uang muka terjadi beberapa hari setelah pekerjaan di
II'._ mulai, maka wang muka diakui sebagai pendapatan. Dengan asumsi
. bahwa telah terdapat biaya yang timbul dari pengerjaan dilapangan.
Sehingga terjadi penyesuaian dengan mendebit akun pendapatan diterima

d.f"-.muka dan mendebit pendapatan senilai uang muka yang diakui

sebelumnya.
Pendapatan diterima di muka (PDM) 295.000.000
Pendapatan PSLPR 295.000.000

2) Termin ke-1
Setiap bulan bagian pelaksana lapangan akan membuat progres fisik

proyek, kemudian laporan progress tersebut diajukan kepada pengawas
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lapangan untuk melakukan cross check. Setelah dirasa telah sesuai dengan
yang ada dilapangan, laporan progress dilaporkan kepada bagian keuangan
untuk digunakan sebagai dasar penagihan pada rekanan/owner. Untuk
menghitung jumlah yang ditagihkan perusahaan mengalikan persentase
penyelesaian bulan yang ditagihkan dikurangi persentase pekerjaan bulan
lalu dengan nilai kontrak. Berikut ini perhitungan yang akan ditagihkan ke
PT Petrokimia Gregik=mTuk termin ke-1 (Lthat, lamplran 10)

Jumlah pembﬁ-;-r:m :(6,68 - 0) % x Rp1.475.000. OOO— Rp 98.530.000

:;‘?,gﬁn UM 220% x Rp 98.530.000 = Ry Q-?..706.000)
€nsi

:5% x Rp 98.530.000 = Rp (4.926.500)
_-Jumlah (belum termasuk PPN) = Rp 73.897.500
,u‘; PPN Keluaran  :10% x 73.897.000 -~ Rp 7.389.%50
{ Jumlah (termasuk PPN 10%) = Rp 81.287.250
;
I a. Penagihan termin ke-1 dilakukan pada tanggal 2 September 2014.
Perusahaan menggunakan metode Progress Monthly. Penagihan
| dilakukan setelah bagian pelaksanaan lapangan memberikan laporan
', penyelesaian proyek dan langsung diakui sebagai pendapatan. Berikut ini
I'.. jurnal yang dicatat pada saat penagihan:
II.
“  Piutang PSLPR 81.287.250
i Pendapatan PSLPR 73.897.500
R PPN Keluaran 7.389.750

Perusahitan melakukan pencatatan dengan mendebit piutang hasil
dari perhitungan bagian akuntansi yang telah dikurangi pajak senilai
81.287.250 dan mengkredit pendapatan sebesar 73.897.500. Perusahaan
sebagai pengusaha kena pajak / PKP memungut pajak PPN 10% dari nilai
DPP, maka perusahaan mengkredit PPN keluaran senilai 7.389.750.
Perhitungan tagihan kepada pelanggan dilakukan dengan cara menghitung

persentase penyelesaian pekerjaan dikurangi uang muka dan retensi.
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b. Pada tanggal 16 September 2014 diterima pembayaran termin ke-1
sebesar Rp 79.070.325. Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat

penerimaan pembayaran:

Bank 79.070.325
PPh Pasal 4 ayat 2 2.216.925
Piutang PSEPR ~ ~ T T =e.._ 81.287.250

-_-.
"

e.rusahaan melakukan pencatatan dalam sistem pemerimaan kas

ten/galr)l mendebit bank setelah dikurangi pajak senilai 79.070.325 dan

* mengkredit piutang sesuai yang tercatat pada tagihan sebesar 8§1.287.250.

|"; Sehingga akun piutang bernilai nol dan rekanan/owner tidak mer.;'riliki
’ piutang. PT Aneka Jasa Grhadika dipungut pajak final pasal 4 aya:c_2
sebesar 3% senilai 2.216.925 dari nilai DPP, sehingga perusahaan juga
mengkredit PPh pasal 4 ayat 2 sesuai dengan DPP perhitungan bagian

keuangan.

i 3) Termin ke-2
S Bagian akuntansi akan menagih pembayaran termin ke-2 sesuai
II'._ dengan laporan progres fisik yang telah dibuat oleh pelaksana proyek.
k Untuk menghitung jumlah yang ditagihkan perusahaan mengalikan
persentase  penyelesaian bulan yang - ditagihkan dikurangi persentase
pelgérjaan bulan lalu dengan nilai kontrak. Berikut ini perhitungan yang
akan ditagihkan ke PT Petrokimia Gresik untuk termin ke-2:
(Lihat lampirai-1) '
Jumlah pembayaran :(43,00-6,68)% x Rp1.475.000.000=Rp535.720.000

Potongan UM : 20% x Rp 535.720.000 =Rp(107.144.000)
Retensi : 5% x Rp 535.720.000 =Rp (26.786.000)
Jumlah (belum termasuk PPN) =Rp 401.790.000
PPN Keluaran : 10% x 73.897.000 =Rp 40.179.000
Jumlah (termasuk PPN 10%) =Rp 441.969.000
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a. Penagihan termin ke-2 dilakukan pada tanggal 12 Desember 2014. Berikut

ini jurnal yang dicatat pada saat penagihan:

Piutang PSLPR 441.969.000
Pendapatan PSLPR 401.790.000
PPN Keluaran 40.179.000

Pengsaﬁja-a'l-rll- melakukan pencatatan dengan .I-il'éndebit piutang hasil
i:yfer.hitungan bagian akuntansi yang telah dikurangi -Q_e-:jak senilai
1.969.000 dan mengkredit pendapatan sebesar 401.790.000. Perusahaan

-~ sebagai pengusaha kena pajak / PKP memungut pajak PPN 10% dari nilai
|"; DPP, maka perusahaan mengkredit PPN keluaran senilai 40. 179...'000.
’ Perhitungan tagihan kepada pelanggan dilakukan dengan cara menghitlir_lg

! persentase penyelesaian pekerjaan dikurangi uang muka dan retensi.

b. Perusahaan menerima pembayaran termin ke-2 pada tanggal 29 Desember
2014 sebesar Rp 429.915.300. Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat

penerimaan pembayaran:

" Bank 429.915.300
PPh Pasal 4 ayat 2 12.053.700
Piutang PSLPR 441.969.000

b

."‘-.__ Perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit bank setelah
dikurangi pajak senilai 429.915.300 dan mengkredit piutang sesuai yang
tercatat padé't'agihan sebesar 441.969.000. Sehingga akun piutang bernilai
nol dan rekanan/owner tidak memiliki piutang. PT Aneka Jasa Grhadika
dipungut pajak final pasal 4 ayat 2 sebesar 3% senilai 12.053.700 dari nilai
DPP, sehingga perusahaan juga mengkredit PPh pasal 4 ayat 2 sesuai
dengan DPP perhitungan bagian keuangan.
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4) Termin-3
Untuk menghitung jumlah yang ditagihkan pada termin ke-4,
perusahaan mengalikan persentase penyelesaian bulan yang ditagihkan
dikurangi persentase pekerjaan bulan lalu dengan nilai kontrak. Berikut ini
perhitungan pembayaran yang akan ditagihkan untuk termin ke-3 sebagai
berikut: (Lihat lampiran 12)
Jumlah pembayaran » ¢65,00-43 OO)% X Rpr47 2.0 OOO 000=Rp 324.500.000

Potongan UM'-'-F :20% x Rp 324.500.000 b =Rp (64.900.000)
Rue:?gf : 5% x Rp 324.500.000 =R"p-.q.-6.225.000)

lah (belum termasuk PPN) =Rp 243.375.000

- PPN Keluaran :10% x 73.897.000 =Rp 24.337.500
Ila’ Jumlah (termasuk PPN 10%) —Rp 267.712'500

' a. Penagihan pembayaran termin ke-3 dilakukan pada tanggal 31 Desember

2014. Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat penagihan:

Piutang PSLPR 267.712.500
F Pendapatan PSLPR 243.375.000
PPN Keluaran 24.337.500

Perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit piutang hasil
dari perhitungan bagian akuntansi yang telah dikurangi pajak senilai
2.6'7__.712.500 dan mengkredit pendapatan sebesar 243.375.000.
Perusahaan sebagai pengusaha kena pajak / PKP memungut pajak PPN
10% dari nilat DPP, maka perusahaan mengkredit PPN keluaran senilai
24.337.500. Perhitungan tagihan kepada pelanggan dilakukan dengan cara
menghitung persentase penyelesaian pekerjaan dikurangi uang muka dan

retensi.
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b. Perusahaan menerima pembayaran termin ke-3 pada tanggal 20 Januari
2015 sebesar Rp 260.411.250,00. Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat

penerimaan pembayaran:

Bank 260.411.250
PPh Pasal 4 ayat 2 7.301.250
Piutang PSEPR ~ ~ T T =e.._ 267.712.500

-_-.

e.rusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit.bank setelah

A@ngi pajak senilai 260.411.250 dan mengkredit piutang sesuai yang

-~ tercatat pada tagihan sebesar 267.712.500. Sehingga akun piutang bernilai

|"; nol dan rekanan/owner tidak memiliki piutang. PT Aneka Jasa Gthidika

’ dipungut pajak final pasal 4 ayat 2 sebesar 3% senilai 7.301.250 dari n.il_ai

, DPP, sehingga perusahaan juga mengkredit PPh pasal 4 ayat 2 sesuai
dengan DPP perhitungan bagian keuangan.

5) Pendapatan pada tahun pertama
Misalkan rencana anggaran biaya proyek ditaksir sebesar 90% dari nilai
" kontrak dan terdapat biaya proyek berupa biaya overhead sebesar Rp
II'._ 50.461.500, biaya upah sebesar Rp 258.862.500 dan biaya bahan baku
. sebesar Rp 553.551.000.

b

a. HEP Proyek = Biaya Overhead + Biaya Upah+

Biaya Bahan baku

Rp. 50.461.500 + Rp 258.862.500 +
Rp 553.551.000

= Rp 862.875.000

Jurnal untuk mencatat biaya proyek
HPP Proyek 862.875.000
Kas/Bank 862.875.000
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b. Rencana Anggaran Biaya = 90% x Rp 1.475.000.000
=Rp 1.327.500.000

Persentase Penyelesaian=_Rp 862.875.000 x 100%
Rp 1.327.500.000
= 65%

- -

Pendapa‘gan'f)-rr(:}-/ek = 65% x Rp 1.475.000.000

/ = Rp 958.750.000 3 .

6) - Termin ke-4
|"; Untuk menghitung jumlah yang ditagihkan pada termin ke-4,
'  perusahaan mengalikan persentase penyelesaian bulan yang ditagihléa_ln

’

. dikurangi persentase pekerjaan bulan lalu dengan nilai kontrak. Berikut ini

perhitungan yang akan ditagihkan ke PT Petrokimia Gresik untuk termin
ke-4 sebagai berikut: (Lihat lampiran 13)

Jumlah pembayaran : (95,00-65,00)% x Rp1.475.000.000=Rp 442.500.000

i Potongan UM : 20% x Rp 442.500.000 =Rp(88.500.000)
I'. Retensi : 5% x Rp 442.500.000 =Rp(22.125.000)
"-._ Jumlah (belum termasuk PPN) =Rp 331.875.000

. PPN Keluaran : 10% x Rp 331.875.000 =Rp 33.187.500
Jymlah (termasuk PPN 10%) =Rp 365.062.500

a. P.én_agihan pembayaran termin ke-4 dilakukan pada tanggal 7 Januari
2015. Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat penagihan:

Piutang PSLPR 365.062.500
Pendapatan PSLPR 331.875.000
PPN Keluaran 33.187.500

Perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit piutang hasil

dari perhitungan bagian akuntansi yang telah dikurangi pajak senilai
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365.062.500 dan mengkredit pendapatan sebesar 331.875.000.
Perusahaan sebagai pengusaha kena pajak / PKP memungut pajak PPN
10% dari nilai DPP, maka perusahaan mengkredit PPN keluaran senilai
33.187.500. Perhitungan tagihan kepada pelanggan dilakukan dengan cara
menghitung persentase penyelesaian pekerjaan dikurangi uang muka dan

retensi.

b. Perusahaan"menerima pembayaran termin ke-4 pada tanggal 20 Januari
jy@ebesar Rp 355.106.250,00. Berikut ini jurnal yang (fioq_ffl.t pada saat

enerimaan pembayaran:

,u‘; Bank 355.106.750
II" PPh Pasal 4 ayat 2 9.956.250 ]
; Piutang PSLPR 365.062.500

Perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit bank setelah
| dikurangi pajak senilai 355.106.750 dan mengkredit piutang sesuai yang
tercatat pada tagihan sebesar 365.062.500. Sehingga akun piutang bernilai
S nol dan rekanan/owner tidak memiliki piutang. PT Aneka Jasa Grhadika
II'._ dipungut pajak final pasal 4 ayat 2 sebesar 3% senilai 9.956.250 dari nilai
. DPP, sehingga perusahaan juga mengkredit PPh pasal 4 ayat 2 sesuai

.dengan DPP perhitungan bagian keuangan.

.
7) Termin-5

Untuk ‘thenghitung jumlah yang ditagihkan- pada termin ke-5,
perusahaan mengalikan persentase penyelesaian bulan yang ditagihkan
dikurangi persentase pekerjaan bulan lalu dengan nilai kontrak. Berikut ini
perhitungan pembayaran yang akan ditagihkan untuk termin ke-5 sebagai

berikut: (Lihat lampiran 14)
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Jumlah pembayaran : (100-95,00)% x Rp1.475.000.000 =Rp 73.750.000

Potongan UM :20% x Rp 73.750.000 =Rp(14.750.000)
Retensi : 5% x Rp 73.750.000 =Rp (3.687.500)
Jumlah (belum termasuk PPN) =Rp 55.312.500
PPN Keluaran : 10% x 73.897.000 =Rp 5.531.250
Jumlah (termasuk PPN 10%) =Rp 60.843.750

- o

a. Penagihqn'b-;n;)ayaran termin ke-5 dilakukan pada tanggal 24 Maret
‘2%5( Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat penagihan:” -.____-.

-~ Piutang PSLPR 60.843.750
|"; Pendapatan PSLPR 55.312.500.
’ PPN Keluaran 5531250

Perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit piutang hasil
dari perhitungan bagian akuntansi yang telah dikurangi pajak senilai
| 60.843.750 dan mengkredit pendapatan sebesar 55.312.500. Perusahaan

sebagai pengusaha kena pajak / PKP memungut pajak PPN 10% dari nilai

S DPP, maka perusahaan mengkredit PPN keluaran senilai 5.531.250.

II'._ Perhitungan tagihan kepada pelanggan dilakukan dengan cara menghitung
. persentase penyelesaian pekerjaan dikurangi uang muka dan retensi.

c. P.é‘ﬂ:lsahaan menerima pembayaran termin ke-3 pada tanggal 30 oktober

2015 sebesar Rp 59.018.438,00. Berikut ini jurnal yang dicatat pada saat

penerimaan pembayaran:

Bank 59.018.438
PPh Pasal 4 ayat 2 1.825.313
Piutang PSLPR 60.843.750

Perusahaan melakukan pencatatan dengan mendebit bank setelah

dikurangi pajak senilai 59.018.438 dan mengkredit piutang sesuai yang
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tercatat pada tagihan sebesar 60.843.750. Sehingga akun piutang bernilai
nol dan rekanan/owner tidak memiliki piutang. PT Aneka Jasa Grhadika
dipungut pajak final pasal 4 ayat 2 sebesar 3% senilai 1.825.313 dari nilai
DPP, sehingga perusahaan juga mengkredit PPh pasal 4 ayat 2 sesuai

dengan DPP perhitungan bagian keuangan.

8) Menghitung pengamrﬁeﬁdzm_atan,_}IPT’ darr laba.
Diilustrasikarl Hpp proyek tahun kedua sebesar Rp.§9'8.250.000 terdiri dari
bi:;y/a&e.rhead Rp 23.288.500, biaya upah Rp 119.475.000 cTaq__Eiaya bahan
baku Rp 255.486.000

|"; HPP Proyek tahun II Biaya Overhead + Biaya Upah+ ..".
! Biaya Bahan baku .
! Rp. 23.288.500+ Rp 119.475.000 +

Rp 255.486.000
I Rp 398.250.000

| Jurnal untuk mencatat biaya proyek

i HPP Proyek 398.250.000
Kas/Bank 398.250.000
III
Total Biaya Overhead =~ = Biaya OH tahun 1 + Biaya OH tahun 2

Rp 50.461.500 + Rp 23.288.500
Rp 73.750.000
Biaya Upah tahun 1 + Biaya Upah tahun 2
Rp 258.862.500 + Rp 119.475.000
= Rp 378.337.500
Total Biaya Bahan Baku = Biaya BB tahun 1 + Biaya BB tahun 2
= Rp 553.551.000 + Rp 255.486.500
= Rp 809.037.500

b

s

Total Biaya Upah
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Total HPP Proyek Biaya Overhead + Biaya Upah+
Biaya Bahan baku

Rp. 73.750.000 + Rp 378.337.500 +
Rp 809.037.500

Rp 1.261.125.000

Persentase Penyelesaiafr == Rp 1.261.125.660 X 100%
Rp 1.327.500.000

/' = 95% ‘H

_-'Pendapatan proyek = 95% x Rp 1.475.000.000
Ff = Rp 1.401.250.000

' 9) Retensi
Dalam surat perjanjian pekerjaan terdapat retensi dimana PT Aneka
Jasa Grhadika telah menyelesaikan pekerjaan tetapi mempunyai kewajiban
untuk memberikan jaminan pemeliharaan kepada PT Petrokimia Gresik.
Masa retensi tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Pada masa retensi
S rekanan/owner belum melakukan pembayaran sisa nilai kontrak sebesar 5%
II'._ hingga masa retensi berakhir sebagai uang jaminan pemeliharaan dari-PT
. Ancka Jasa Grhadika. Pembayaran retensi dilakukan setelah masa retensi
berakhir dan tidak ada kerusakan pada pekerjaan tersebut. Berikut ini

per.B‘i.t_ungan dan tahapan pencatatan retensi pada PT Aneka Jasa Grhadika:
Retensi = 5% x"Rp 1.475.000.000 = Rp 73.750.000,0.0

a. Pencatatan saat memasuki masa retensi.
Penagihan retensi dilakukan setelah masa retensi berakhir. Dalam
ilustrasi masa retensi adalah 30 hari, maka penagihan baru dapat
ditagihkan 30 hari setelah pengerjaan selesai serta terbukti tidak ada

kerusakan pada pekerjaan. Pada awal masa retensi bagian keuangan
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mengakui adanya retensi yang belum tentu bisa ditagih, sehingga bagian

akuntansi mencatat;

Pendapatan Akan Diterima PSLPR 81.125.000
Cadangan PPN Keluaran 7.375.000
Pendapatan PSLPR 73.750.000

Pqncﬁgt-;-n dilakukan dengan mendebit .a-lzlin Pendapatan Akan
Dit rn.a setelah ditambah pajak sebesar Rp 81.125.000 dag pendapatan
ebesar Rp73.750.000. Kemudian perusahaan juga mencadangkan PPN
" dengan menkredit akun Cadangan PPN senilai Rp 7.375.000 dari DPP Rp
73.750.000. :

. Pencatatan saat masa retensi telah berakhir

Setelah masa retensi berakhir dan tidak ada kerusakan pada proyek,
perusahaan membalik jurnal pendapatan akan diterima, pendapatan dan
cadangan PPN sebelumnya untuk mengkosongkan saldo akun senilai
pengakuan retensi. Perusahaan melakukan penagihan dan mencatat
penagihan dengan mendebit piutang sebesar Rp 81.125.000, mengkredit
PPN keluaran sebesar Rp 7.375.000 dan mengkredit pendapatan sebesar
Rp 73.750.000. Berikut ini jurnal yang dicatat oleh perusahaan:

b

C.'é‘langan PPN Keluaran 7.375.000
Pendapatan PSLPR 73.750.000
Pefidapatan Akan Diterima PSLPR . 81.125.000
Piutang PSLPR 81.125.000
PPN Keluaran 7.375.000
Pendapatan PSLPR 73.750.000

Pencatatan saat penerimaan uang retensi:
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Untuk pencatatan penerimaan uang perusahaan mendebit bank
setelah ditambah dan dikurangi pajak sebesar Rp 71.537.500 dan
mengkredit pendapatan sebesar Rp 73.750.000. Perusahaan dipotong PPh
pasal 4 ayat 2 atas jasa konstruksi dan mendebit PPh pasal 4 ayat 2 sebesar

Rp 2.212.500.
Bank =TT T T Tl 64.162.500
PPh Pasal 4ayat 2 751212.500

/ Pendapatan PSLPR '73_;2..50.000

] Saat penerimaan pembayaran, perusahaan melakukan penyesuaian
|"; pada akun PPN keluaran karena sejak tanggal 1 April 2015 PT Petrol}rmia
’ Gresik telah ditetapkan oleh Menteri Keuangan sebagai Wajib pung.:qt,
! sehingga untuk penagihan retensi tidak termasuk penagihan PPN.
| Perusahaan mendebit PPN Keluaran Rp 7.375.000 dan mengkredit
piutang dengan jumlah yang sama untuk mengurangi saldo kedua akun.
PPN Keluaran 7.375.000

Piutang PSLPR 7.375.000
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2.2 Analisis Praktik Kerja L apangan

1.

.c"'-l-l-. Perusahaan IFRS -"'-._
] Piutang PSLPR Piutang Usaha
Pendapatan PSLPR Penagihan atas konstruksi
PPN Keluaran dalam proses k
PPN Keluaran

Uang muka
Berikut ini perbandingan antara pencatatan antara perusahaan dengan
pencatatan IFRS:

a. Pencatatan penagihan uang muka

I__.r"- Tabel 2.1 --._-'-._.

o Perbandingan jurnal pencatatan penagihan uang muka

Sumber : Hasil olahan penulis

Seperti terlihat pada data diatas, pencatatan PT Aneka Jasa Grhadika
telah sesuai dengan IFRS yaitu dengan mendebit Piutang untuk mengakui
adanya penagihan pada rekanan/owner. Perbedaan terlihat karena
perusahaan mengakui setiap pembayaran yang terima sebagai pendapatan
perusahaan. Hal ini berbeda dengan pencatatan IFRS. IFRS memiliki akun
khusus untuk mencatat pembayaran dari rekanan/owner pekerjaan yang
disgbut Penagihan Atas Konstruksi Dalam Proses. Perbedaan pencatatan ini
akan berimbas pada jurnal penyerahan proyek di akhir masa pengerjaan.
Pada akun PPN keluaran yang dicatat oleh perusahaan-dan juga disesuaikan
oleh IFRS sesuai. dengan undang undang yang berlaku. Pencatatan ini
muncul karena menurut undang undang no 42 tahun 2009 bahwa PT Aneka
Jasa Grhadika telah ditetapkan sebagai PKP dan secara otomatis terhutang

PPN keluaran.

TUGAS AKHIR PERLAKUAN PENDAPATAN ATAS... DIASTY RIZKA O



37
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

b. Pencatatan penerimaan uang muka

Tabel 2.2
Perbandingan jurnal pencatatan penerimaan uang muka
Perusahaan IFRS
Bank Kas/ Bank
PPh Pasald<ryafZ |~ ==-PEh Pasal 4 ayat2
Piutdng PSLPR Piutang Usaha
- -

Slybér : Hasil olahan penulis "-.___

Pada pencatatan penerimaan uang muka, PT Aneka Jasa Grhadika

|I‘; telah sesuai dengan pencatatan pada IFRS yang telah disesuaikan deﬁ'gan

/
! undang undang mengenai pajak penghasilan yang berlaku, yaitu setiap

! pekerjaan konstruksi dikenakapan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2.

2. Termin

Berikut ini perbandingan antara pencatatan termin antara perusahaan

T dengan pencatatan IFRS:
I'.II a. Pencatatan penagihan termin
Tabel 2.3
“ Perbandingan jurnal pencatatan penagihan termin
.-tﬁ"- Perusahaan IFRS

Piutang PSLPR Piutang Usaha,
Penc.lla.lpétan PSLPR Penagihan atas konstruksi
PPN Keluaran dalam proses

PPN Keluaran

Sumber : Hasil olahan penulis

Seperti yang dijelaskan pada poin sebelumnya, pencatatan PT Aneka
Jasa Grhadika telah sesuai dengan IFRS yaitu dengan mendebit Piutang
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untuk mengakui adanya penagihan pada rekanan/owner. Perbedaan terlihat
karena perusahaan mengakui setiap pembayaran yang terima sebagai
pendapatan perusahaan. Hal ini berbeda dengan pencatatan IFRS. IFRS
memiliki akun khusus untuk mencatat pembayaran dari rekanan/owner
pekerjaan yang disebut Penagihan Atas Konstruksi Dalam Proses. Akun ini
muncul untuk menampung pendapatan sementara. Hal ini dimaksudkan
agar pendapatan diakuf §eTar§d61Ean_b'eb'annzz_1 untuk mengontrol agar
laba tidak t_e.riﬁ-l-lr‘gnggi. Perbedaan pencatatan ini al;;fl' berimbas pada jurnal
p‘ecr%ﬁh;m proyek di akhir masa pengerjaan. Akun PPN"kQ}:.laran yang
dicatat oleh perusahaan dan disesuai pada pencatatan IFRS. Pencatatan ini
_-'muncul karena menurut undang undang no 42 tahun 2009 bahwa PT Aneka
|"; Jasa Grhadika telah ditetapkan sebagai PKP dan secara otomatis terhl}tang
PPN keluaran. .

!

]
| b. Pencatatan penerimaan termin
| Tabel 2.4

', Perbandingan jurnal pencatatan penagihah uang muka

I'.. Perusahaan IFRS

"._ Bank Kas/ Bank
k PPh Pasal 4 ayat 2 PPh Pasal 4 Ayat 2
i Piutang PSLPR Piutang Usaha

"
Sumber : Hasil olahan penulis

Pada pe.ricétatan penerimaan termin PT Aneka Jasa Grhadika telah
sesuai dengan pencatatan pada IFRS yang telah disesuaikan dengan undang
undang mengenai pajak penghasilan yang berlaku, yaitu setiap pekerjaan

konstruksi dikenakapan Pajak Penghasilan pasal 4 ayat 2.
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3. Pencatatan Biaya Konstruksi

Tabel 2.5
Perbandingan jurnal pencatatan biaya konstruksi
Perusahaan IFRS
HPP Proyek Konstruksi dalam proses
Bank  _-=="" |7~ ~=-Kas/Bank/Hutang

Sumber : Hasll olahan penulis

&

- Proyek sedangkan IFRS mencatat biaya konstruksi dengan akun Konstruksi

"

'saat

"

T Aneka Jasa Grhadika mencatat biaya kontruksi dengan akun HPP

IIJ; dalam proses. Perusahaan membebankan biaya konstruksi pada

;
’

terjadinya beban, hal ini dirasa kurang tepat karena pembebanan biaya yang
tidak disertai dengan pengakuan pendapatan akan mengakibatkan
pembengkakan pada beban perusahaan dan menurunkan nilai laba. IFRS
menggunakan akun Konstruksi dalam proses yang dapat disebut sebagai
akun aset konstruksi. Semua beban yang terjadi pada pengerjaan proyek
diakumulasi pada akun tersebut untuk menghindari pembebanan biaya
konstruksi yang berlebihan sebelum pengakuan pendapatan terjadi sehingga

Matching Principle tetap bisa terjaga.

4. Pencatatan untuk mengakui laba kotor

s

Tabel 2.6
Pe;ia'éndingan pencatatan untuk mengakui laba kotor

IFRS

Perusahaan

No entry Konstruksi dalam proses
Beban Konstruksi
Pendapatan dari kontrak

jangka panjang

Sumber : Hasil olahan penulis
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Perusahaan tidak melakukan pencatatan untuk mengakui
pendapatan dan laba pada akhir tahun karena pengakuan pendapatan telah
diakui setiap dilakukan penagihan. Menurut IFRS pengakuan pendapatan
pada kontrak jangka panjang/ pekerjaan konstruksi harus diakui pada akhir
tahun buku. Hal ini dimaksudkan agar pendapatan dicatat bersamaan
dengan pencatatan biaya konstruksi, sehingga antara pendapatan dan biaya
yang ada sesuai demgan | pr1n31p Matcﬁmg- Prmczple Jurnal yang di
tampllkan pef'(-ija"ziata diatas mengakui biaya dengan mendebit Beban
k?ﬁkm dan mengakui pendapatan dengan mengkredit P‘eq___ilpatan dari
kghtrak jangka panjang. Akun Konstruksi dalam proses didapat dari selisih

_-‘antara biaya dengan pendapatan yang berari adalah akun untuk mengakui
|"; laba. k!

' 5. Pencatatan untuk penyelesaian kontrak

Tabel 2.7
Perbandingan jurnal pencatatan penyelesaian kontrak

i Perusahaan IFRS

h No entry Penagihan atas konstruksi
"._ dalam proses

Konstruksi dalam proses

b

Sunter : Hasil olahan penulis

Perusahitan tidak membuat pencatatan khust untuk penyerahan
karena setiap transaksi pembebanan dan pendapatan diakui saat itu juga
sehingga tidak ada akun yang perlu disesuaikan pada akhir masa kontrak
jangka panjang. Menurut IFRS perlu dilakukan pencatatan untuk menutup
akun beban yang dicatat sebagai Konstruksi dalam proses dan akun

pendapatan yang dicatat sebagai Penagihan atas konstruksi dalam proses
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sehingga kedua akun tersebut bernilai 0. Pencatatan ini menandai akhir dari
kontrak jangka panjang yang telah dilakukan oleh PT Aneka Jasa Ghradika.
Secara keseluruhan kebijakan perusahaan cukup sesuai dengan SAK
ETAP yang berlaku di Indonesia, tetapi kebijakan perusahaan mengenai
uang muka tidak sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku.
SAK ETAP (2009:120 par 20.20) mengatakan bahwa uang muka yang
ditagihkan sering _.kalf ~tidak mencermiimkan, _pekerjaan yang selesai.
Berdasarkgn'b-;r-rll-yataan ini, uang muka seharu511.3:'a"tidak diakui sebagai
p:r?gfétajm perusahaan akan tetapi perusahaan tetap mengé‘kq_i__r-.lya dengan
asimsi telah ada biaya yang terjadi.
SAK ETAP (2009:119 par 20.15) juga turut menjelaskan bahwa jika
|"; hasil kontrak konstruksi dapat diestimasi secara andal, maka entitas i.l'arus
" mengakui pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang berhubungan denée_ln
kontrak konstruksi masing-masing sebagai pendapatan dan beban yang
disesuaikan dengan tingkat penyelesaian aktivitas kontrak. Dari pernyataan
ini kita bisa menyimpulkan, jika perusahaan berasumsi uang muka sebesar
| 20% dari nilai kontrak dapat diakui karena adanya biaya yang terjadi, tidak
ada bukti yang menunjukan jika biaya telah mencapai 20% dari total biaya
S yang ada. Akhirnya kebijakan itu tetap tidak sesuai dengan SAK yang
ll'._ berlaku.

k Pengungkapan pendapatan PT Aneka Jasa Grhadika mencantumkan
jumlah pendapatan kontrak dan pendapatan lain lain yang dimiliki
pel:i'rs,ghaan, mengungkapkan metode pengakuan pendapatan kontrak dan
mengungkapkan metode yang digunakan untuk menentukan prosentase
penyelesaian. “Hail ini telah memenuhi SAK ETAP 2009 mengenai

mengungkapan pendapatan kontrak.
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BAB 3
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil praktik kerja lapangan yang telah
diselesaikan oleh penulis pada PT. Aneka Jasa Grhadika, maka simpulan yang
dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Pengakuan pendapatanPT ZAnecka Jasa Ghradika pada studi kasus pekerjaan

NPK IV-I_’erﬁr-;l-l:ahan Sistem Loading Phospha:t-é"Rock menggunakan

metode cost to cost tetapi penagihannya menggunakan keﬁlaj_}.l-an progres
figik bulanan (progress monthly).

2. ."Pencatatan atas pendapatan PT Aneka Jasa Ghradika, menggunakan metode
IIJ; accrual basis, yaitu perusahaan mengakui pendapatan saat terja&inya
"  transaksi tanpa memandang kas sudah diterima atau belum. .
' 3. Pencatatan atas pendapatan PT Aneka Jasa Ghradika belum sesuai dengan
teori pendapatan konstruksi yang ada.
4. Pengungkapan atas pendapatan PT Aneka Jasa Ghradika, sudah sesuai
dengan SAK ETAP Bab 20 tahun 2009 tentang pengungkapan pendapatan

konstruksi.
i 5. Perlakuan akuntansi atas pendapatan pada PT Aneka Jasa Ghradika, cukup

I'._ sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia.

b

s
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